BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Perancangan Database  Management System Piutang
Perancangan basis data diperlukan agar  kita memiliki basis data yang kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam pemanipulasian (tambah, ubah, hapus) data. Sebagai contoh PT. PLN (PERSERO) UPJ Ujung Berung yang mengalami hambatan dalam pelaksanaan sistem yang ada, diantaranya adalah masih sering terjadi keterlambatan pembuatan laporan-laporan atau daftar piutang  dan laporan penerimaan piutang karena adanya transaksi pembayaran piutang yang berbeda, dimulai dari pemasukan kode pelanggan, tanggal transaksi dan analisa umur piutang tersebut. Kemungkinan kesalahan yang dilakukan akibat adanya human error dapat berupa kesalahan pemasukan kode dan belum adanya sistem yang menganalisis umur piutang tersebut. Dari uraian di atas terlihat betapa pentingnya sistem pengelolaan database piutang disuatu perusahaan yang sekaligus dapat menganalisa umur piutangnya karena dengan sistem ini, pengelolaan penerimaan piutang akan lebih efektif dan efisien. 

2.1.1 Perancangan
Perancangan sistem informasi memiliki  tujuan untuk mengidentifikasi dan memprioritaskan sistem informasi apa yang akan dikembangkan serta sasaran apa yang ingin dicapai.
Definisi perancangan menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul “Analisis dan Desain Sistem Informasi”. Menyatakan bahwa: “Perancangan merupakan tahap dari analisis sistem dimana pada perancangan sistem digambarkan rancangan sistem yang akan dibangun sebelum dilakukan pengkodean ke dalam suatu aplikasi”. [9]
Sedangkan menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul ”Sistem Informasi Akuntansi” mengemukakan bahwa:

Perancangan fisik (Physical Design) adalah mengubah rancangan konsep ke dalam struktur penyimpanan fisik. Pertama, skema tingkat konseptual diterjemahkan ke dalam skema level internal. Kedua, membuat kamus data (data dictionary). Ketiga, menentukan jenis data yang disimpan dan diakses secara fisik. Kegiatan tersebut di atas juga melibatkan penggunaan pointer dan indeks untuk menghubungkan record-record yang tersimpan dalam Database .[11]
Menurut Dolly Indra dalam bukunya yang berjudul “Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-I”. Menyatakan bahwa:
Perancangan sistem adalah mendesain/menggambarkan sesuatu (terdiri dari input, proses, output) dengan menggunakan sekumpulan elemen-elemen atau subsistem yang saling berhubungan satu dengan yang lain membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan.[6]
Dari definisi di atas dapat diambil simpulan bahwa perancangan adalah mendesain atau menggambar sesuatu dari kumpulan elemen-elemen, subsistem-subsistem, komponen-komponen untuk melaksanakan suatu fungsi guna menghasilkan suatu manfaat/tujuan yang berguna dimasa mendatang.

Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Dolly Indra, bahwa tujuan dari perancangan sistem itu sendiri adalah memberikan gambaran secara umum/global kepada pemakai tentang sistem yang akan dikembangkan dan berfungsi sebagai persiapan untuk tahap perancangan sistem secara terinci. 
Tahapan dari perancangan sistem meliputi beberapa langkah, yaitu:
1. Review kebutuhan.

2. Desain umum sistem/desain logic.

3. Desain terinci/desain fisik, meliputi:
a. Desain input.

b. Desain proses.

c. Desain output.

d. Desain basis data.

e. Dialog desain.
4. Laporan ke manajemen.
2.1.2 Sistem
Secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan dari unsur atau komponen yang satu sama lain dan terpadu.
Definisi sistem menurut James A. Hall dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” sebagai berikut: “Sistem adalah sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan (interreated) atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama (common purpose)”.[1] 
Definisi sistem menurut Jogiyanto H.M adalah sebagai berikut: “Sistem sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komputer atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.[9]


Menurut Jogiyanto bahwa suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environment), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process) dan sasaran (objectives)/tujuan (goal).
1. Komponen Sistem (Component)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerjasama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu sub sistem/bagian-bagian dari sistem.

2. Batas Sistem (Boundary)

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environtment)

Lingkungan luar (environtment) dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut.
4. Penghubung Sistem (Interface)

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara suatu sub sistem dengan sub sistem yang lain, melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke sub sistem yang lain.

5. Masukan Sistem (Input)

Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukkan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem (Output)

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

7. Pengolah Sistem (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.
8. Sasaran Sistem (Objectives)
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objectives). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. [9]
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah gabungan dari dua atau lebih komponen subsistem yang bersatu, saling berkaitan dan berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan dengan karakteristik tertentu.
2.1.3 Informasi
Informasi memegang peranan penting dalam suatu pengambilan keputusan yang dilakukan seorang manajer dalam sutu organisasi atau perusahaan. Informasi dapat diartikan sebagai data yang telah diolah yang memiliki suatu arti dan digunakan sebagai dasar bagi pengambilan keputusan.
Menurut James A. Hall dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi”, adalah sebagai berikut: “Menyebabkan pemakai melakukan suatu tindakan yang dapat ia lakukan atau tidak dilakukan yang ditentukan oleh efeknya pada para pemakai, bukan oleh fisiknya”.[1]
Menurut Jogiyanto H. M dalam bukunya yang berjudul “Analisis dan Desain Sistem Informasi”, pendekatan terstruktur informasi adalah: “Data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang memakainya”.[9] 

Definisi informasi menurut Ony W. dan Dony W.F. adalah sebagai berikut: “Data yang sudah diolah, dibentuk atau dimanipulasi sesuai dengan keputusan tertentu”. [15]

 
Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul “Analisa Sistem Informasi”, menyebutkan bahwa informasi harus berkualitas diantaranya adalah: 
a. Akurat (accurate)

Informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan.
b. Tepat Waktu (timelines)

Informasi yang diterima tidak boleh terlambat.
c. Relevan (relevance) 
Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. [20]
Jadi informasi merupakan suatu data yang dikumpulkan, diidentifikasi dan diproses sehingga menghasilkan data yang berarti dan berguna. Data hasil pengolahan ini disalurkan kepada para pemakai sebagai laporan dari hasil aktivitas perusahaan. Informasi ini dapat dijadikan input bagi perusahaan untuk kegiatan operasionalnya.
2.1.4 Basis Data

Hampir di semua aspek pemanfaatan perangkat komputer dalam sebuah organisasi/perusahaan senantiasa berhubungan dengan basis data. Perangkat komputer dalam suatu organisasi/perusahaan biasanya digunakan untuk menjalankan fungsi pengelolaan sistem informasi, yang dewasa ini sudah menjadi suatu keharusan, demi untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, keakuratan, kecepatan operasional organisasi/perusahaan.
Basis data memiliki prinsip kerja mengatur dan mempermudah dalam pengambilan data yang telah disimpan dalam media elektronik yang telah dikelompokan sesuai dengan fungsi dan jenisnya.
Menurut Waljiyanto dalam bukunya yang berjudul ”Sistem Basis Data” menyatakan bahwa: ”Basis data dapat diartikan sebagai kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian yang saling berhubungan antara satu sama lain” [21]
Definisi basis data menurut  Fathansyah dalam bukunya yang berjudul  “Basis Data”. Menyatakan bahwa: “Basis data adalah himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah”. [7]
Menurut Al Bahra bin Ladjamudin dalam bukunya ”Sistem Basis Data” menyebutkan bahwa: [2]
1. Basis Data atau Database  adalah sekumpulan data store (bisa dalam jumlah yang sangat besar) yang tersimpan dalam magnetic disk, optical disk, magnetic drum atau media penyimpanan lainnya.
2. Database  adalah sekumpulan program-program aplikasi umum yang bersifat ”batch”(sekumpulan data) yang mengeksekusi dan memproses data secara umum (seperti: pencarian, peremajaan, penambahan, dan penghapusan terhadap data).

3. Database  adalah koleksi terpadu dari data-data yang saling berkaitan dari suatu enterprise (perusahaan, instansi pemerintah atau swasta).
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa basis data atau database  merupakan kumpulan data yang saling berkaitan yang diorganisasikan yaitu dengan cara pengaturan, pemilahan, pengelompokan data yang akan disimpan dalam suatu media penyimpanan agar dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah untuk berbagai kebutuhan.
2.1.5 DBMS (Database  Management System)

Pengelolaan basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak (sistem) yang khusus/spesifik. Perangkat lunak inilah yang akan menentukan bagaimana data terorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali.
Menurut Al Bahra bin Ladjamudin dalam bukunya ”Sistem Basis Data” mengatakan bahwa: ”DBMS adalah koleksi terpadu dari Database  dan program-program komputer (utilitas) yang digunakan untuk mengakses dan memelihara Database ”. [2]
Menurut Waljiyanto dalam bukunya ”Sistem Basis Data” mengatakan bahwa: 
Sistem Manajemen Basis Data/DBMS merupakan sistem perangkat lunak yang secara umum dapat digunakan untuk melakukan pemrosesan dalam hal pendefinisian, penyusunan, dan manipulasi basis data untuk berbagai aplikasi. [21]
Pendefinisian basis data meliputi spesifikasi tipe data, struktur dan pembatasan (constraints) dari data yang harus disimpan dalam basis data, penyusunan basis data meliputi proses memasukan data dalam media penyimpanan data yang harus dikontrol, dan manipulasi basis data seperti pembuatan pertanyaan (query) dari basis data untuk mendapatkan informasi tertentu, melakukan pembaharuan (updating) dan pembuatan laporan (report generation) dari data dalam basis data, jadi DBMS adalah basis data dan program-program komputer yang digunakan untuk mengelola basis data.
2.1.5.1 Komponen sebuah DBMS
Basis data hanyalah sebuah objek yang pasif akan berguna apabila ada yang mengelola dan menggerakannya untuk menghasilkan sebuah sistem. Dalam sebuah sistem DBMS secara lengkap akan terdapat komponen utama yaitu Hadrware, Software, People dan data.
Kita dapat mengilustrasikan 5 komponen dalam DBMS sebagai berikut:[2]
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Kelima komponen tersebut dapat kita klasifikasikan menjadi:

1. Hardware dan Software yang berfungsi sebagai mesin

2. People dan Procedures yang merupakan manusia dan tatacara menggunakan mesin

3. Data merupakan jembatan penghubung antara manusia dan mesin agar terjadi suatu proses pengolahan data.

2.1.5.2 Bahasa-bahasa dalam DBMS 
DBMS merupakan perantara bagi pemakai dengan basis data dalam disk. Cara berinteraksi/berkomunikasi antara pemakai dengan basis data tersebut diatur dalam suatu bahasa khusus yang diterapkan oleh perusahaan pembuat DBMS. Bahasa itu dapat kita sebut sebagai bahasa basis data yang terdiri atas sejumlah perintah (statement) yang diformulasikan dan dapat diberikan user dan dikendalikan/diproses oleh DBMS untuk melakukan suatu aksi/pekerjaan tertentu.
Menurut Al Bahra bin Ladjamudin dalam bukunya “Sistem Basis Data” diantaranya: [2]
1. Data Definition Language (DDL) adalah suatu set dari tabel yang disimpan dalam file khusus yang disebut data dictionary/directory, fungsinya adalah meng-create tabel, mengindek tabel dan melakukan modify.

2. Data Manipulation Language (DML) merupakan bahasa yang memperbolehkan pemakai untuk akses atau manipulasi data seperti yang telah diorganisasikan sebelumnya dalam model data yang tepat. Fungsinya adalah melakukan manipulasi dan pengambilan data dari dan sesuatu DBMS, ada 2 tipe dari DML yaitu:
1. Prosedural, tipe ini menuntut pemakai untuk menspesifikasikan data yang dibutuhkan dan bagaimana mendapatkannya. Contoh pada D-Base III+, Fox Base, dll.

2. Non-Prosedural, tipe ini menuntut pemakai untuk menspesifikasikan data apa yang dibutuhkan tanpa menspesifikasikan bagaimana mendapatkannya. Contoh pada SQL, QBE, dll

3. Data Control Language (DCL), berfungsi sebagai pengaman Database.

Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul “Basis Data”. Menyebutkan bahwa:

Bahasa basis data terdiri atas Data Definition Language (DDL) dan Data Manipulation Language (DML), DDL merujuk pada kumpulan perintah yang dapat digunakan untuk mendefinisikan objek-objek basis data, seperti membuat sebuah basis data atau indeks primer/sekunder. Sedangkan DML mengacu pada kumpulan perintah yang dapat digunakan untuk melakukan manipulasi data, seperti penyimpanan data ke suatu tabel, lalu kemudian mengubahnya atau menghapusnya atau hanya sekedar menampilkannya kembali. DML inilah yang sebenarnya lebih dekat dengan Query Language (QL). Perbedaannya terletak pada penekanannya. DML lebih ditekankan pada aspek pengenaan operasi terhadap suatu data. Operasi tersebut dapat berupa penyimpanan data baru ke dalam tabel, pengubahan data lama yang telah ada di dalam tabel, penghapusan data lama yang telah ada di dalam tabel atau hanya sekedar mengambil data dari dalam tabel. Sedangkan QL lebih ditekankan pada aspek pencarian data dari dalam tabel. Aspek pencarian ini sedemikian penting karena disitulah sebenarnya inti dari segenap upaya kita melakukan pengolahan data. [7]
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil kesimpulan tentang pengertian bahasa DBMS, yang umum digunakan yaitu, DDL (Data Definition Language) adalah skema basis data yang menggambarkan/mendefinisikan desain basis data secara keseluruhan dispesifikasikan dengan bahasa khusus, DML (Data Manipulation Language) adalah kumpulan perintah yang berguna untuk melakukan mengakses atau memanipulasi data dan pengambilan data pada  suatu basis data dan  QL(Query Language) atau SQL (Structure Query Language) digunakan sebagai aspek pencarian atau penyeleksi data.

2.1.6 Akuntansi
Perusahaan yang sukses dalam memulai dan mengelola perusahaan sudah barang tentu harus mempunyai pengetahuan teknis mengenai bidang usahanya, untuk mengetahui bahwa perusahaan tersebut memperoleh keuntungan akuntansi memiliki peranan penting. Secara sederhana akuntansi menghasilkan informasi yang digunakan manajer untuk menjalankan operasi perusahaan serta dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.

2.1.6.1 Definisi Akuntansi

Akuntansi dapat diartikan sebagai suatu proses mengidentifikasi, mengatur dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang hilang bagi pengguna informasi. 
Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar menyebutkan definisi Akuntansi sebagai berikut: “Akuntansi adalah suatu proses mengidentifikasi dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”.[17]
Menurut Haryono Jusup definisi akuntansi dapat dirumuskan dari dua sudut pandang:

Dari sudut pemakai jasa pemakai akuntansi: “Akuntansi adalah Suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efesien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi”. [8]
Dari sudut-sudut kegiatannya: “Akuntansi adalah Proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi”. [8]
Berdasarkan kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu proses yang terdiri dari pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, dan dibuat pembuatan laporan dari transaksi yang terjadi dari aktivitas bisnis yang kemudian dilaporkan kepada para pengambil keputusan.
2.1.6.2 Metode Pencatatan Akuntansi
Untuk dapat membuat suatu laporan keuangan yang dapat berguna untuk kemajuan perusahaan diperlukan suatu pencatatan yang baik. Catatan yang bisa dipercaya akan menjadi sumber informasi yang digunakan untuk memonitor kinerja perusahaan.

Menurut Kieso dalam bukunya “Intermediate Accounting” yang diterjemahkan oleh Thompson Learning, secara umum terdapat 2 metode akuntansi berkaitan dengan pengakuan pendapatan dan biaya terjadi pada perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Accrual basic accounting (akuntansi berbasis akrual) adalah suatu metode pengakuan pendapatan dan pengakuan biaya pada saat pada saat periode terjadinya tanpa memperhatikan waktu penerimaan atau pembayaran kas.

2. Cash basic accounting (akuntansi berbasis kas) adalah suatu metode pengakuan pendapatan pada saat kas diterima dan pengakuan biaya pada saat kas dikeluarkan untuk membayar biaya tersebut. [10]

Menurut Ony W et.all dalam bukunya “Modul Aplikasi Komputerisasi Akuntansi Intermediate” terdapat 2 metode akuntansi: 
1. Strict Cash basis accounting  (akuntansi berbasis kas) merupakan pendapatan yang hanya diakui pada saat kas diterima dan beban hanya diakui pada saat kas dibayarkan. 
2. Accrual basis accounting (akuntansi berbasis akrual) merupakan pengakuan pendapatan ketika dihasilkan dan mengakui beban pada periode terjadinya, tanpa memperhatikan waktu penerimaan atau pembayaran kas. [14]
Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” sistem pencatatan akuntansi  dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:

1. Sistem pencatatan Periodik (periodic system) yaitu pencatatan yang dilakukan secara terus menerus baik kuantitas dan harganya maupun mutasi saldonya.
2. Sistem pencatatan Perpektual (perpectual system) yaitu pencatatan yang dilakukan hanya transaksi pembelian saja yang dicatat sedangkan mutasi  dan saldonya tidak dicatat. [12]
Metode pencatatan akuntansi yang digunakan adalah Accrual basic of accounting, yaitu pengakuan pendapatan ketika dihasilkan dan mengakui beban pada periode terjadinya tanpa memperhatikan waktu penerimaan/pembayaran kas.
2.1.6.3 Siklus Akuntansi
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan, untuk dapat membuat suatu laporan diperlukan pencatatn yang dilakukan secara bertahap atas transaksi yang saling berhubungan satu sama lain sesuai prosedur prinsip akuntansi yang digunakan untuk memproses transaksi selama satu periode fiskal.

Menurut Soemarso SR. dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, menyebutkan bahwa: “Siklus Akuntansi (Accounting Cycle) adalah tahap-tahap kegiatan dalam proses pencatatan dan pelaporan akuntansi, mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan dibuatnya laporan keuangan” [17]
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Gambar 2.2 Siklus Akuntansi [17]
Berdasarkan definisi di atas disimpulkan bahwa siklus akuntansi adalah dimulai dari terjadinya transaksi, setelah itu melaksanakan pencatatan yang terjadi dari pembuatan atau penerimaan bukti transaksi dan pencatatan dalam jurnal, penggolongan terdiri dari pemindahan buku (posting) ke buku besar, pengikhtisaran sampai pembuatan laporan keuangan. Pengertian transaksi menurut Soemarso adalah sebagai berikut: “Transaksi adalah kejadian/situasi yang mempengaruhi posisi keuangan dan oleh karena itu harus dicatat”.[17]

Berdasarkan kutipan di atas penulis dapat mengambil simpulan bahwa transaksi merupakan kejadian atau situasi yang mempengaruhi posisi keuangan perusahaan yang harus dicatat dalam jurnal.

Definisi Jurnal 
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan dan data lainnya.

Definisi jurnal menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” menyatakan bahwa:
Jurnal adalah formulir khusus yang digunakan untuk mencatat secara kronologis transaksi-transaksi yang terjadi dalam perusahaan menurut nama akun dan jumlah yang harus di debit dan di kredit.
Jurnal umum (General Journal) adalah bentuk jurnal yang terdiri dari dua kolom.
Jurnal khusus (Special Journal) adalah buku harian (Jurnal) yang dirancang untuk mencatat suatu transaksi (atau beberapa transaksi) tertentu. [16]
Definisi jurnal menurut George H.Bonar. William S.Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi”. Menyatakan bahwa: “Jurnal adalah Daftar kronologis dari transaksi-transaksi”. [3]

Berdasarkan kedua definisi diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa jurnal adalah formulir khusus yang digunakan untuk mencatat secara kronologis transaksi-transaksi yang terjadi dalam perusahaan menurut nama akun dan jumlah yang harus di debit dan di kredit.
Tabel 2.1 Standar Jurnal Pendapatan Jasa[17]
PT XXX

Jurnal Umum
Periode XXX

	Tanggal
	Keterangan
	Debit
	Kredit

	Tgl/Bln/Thn
	Piutang Usaha
Pendapatan
	XXX
	XXX


Tabel 2.2 Standar Jurnal Pembayaran Piutang[17]

PT XXX

Jurnal Umum
Periode XXX

	Tanggal
	Keterangan
	Debit
	Kredit

	Tgl/Bln/Thn
	Kas

Piutang Usaha
	XXX
	XXX


Tabel 2.3 Standar Jurnal Piutang dihapuskan[17]
PT XXX

Jurnal Umum
Periode XXX

	Tanggal
	Keterangan
	Debit
	Kredit

	Tgl/Bln/Thn
	Piutang dihapuskan
Piutang usaha
	XXX
	XXX


Ayat Jurnal Penyesuaian 



Pada akhir periode akuntansi beberapa saldo akun buku besar dapat dilaporkan dalam laporan keuangan tanpa perubahan, akan tetapi beberapa buku besar memerlukan pemutakhiran untuk memperbaharui semua akun menurut akuntansi akrual maka membutuhkan ayat jurnal penyesuaian agar laporan keuangan yang tepat bisa dibuat. [10]        
Adanya pencatatan yang dilakukan setiap hari belum dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya dari perkiraan-perkiraan yang tercatat maka untuk memperbaharui semua akun secara akrual menurut akuntasi dibutuhkan ayat jurnal penyesuaian untuk dapat membuat laporan keuangan yang tepat.
Tabel 2.4 Jurnal Penyesuaian Piutang tak tertagih[17]
PT XXX

Jurnal Penyesuaian
Periode XXX

	Tanggal
	Keterangan
	Debit
	Kredit

	Tgl/Bln/Thn
	Piutang dihapuskan

       Cadangan Piutang dihapuskan
	XXX
	XXX


Tabel 2.5 Jurnal Penyesuaian Pendapatan[17]
PT XXX

Jurnal Penyesuaian
Periode XXX

	Tanggal
	Keterangan
	Debit
	Kredit

	Tgl/Bln/Thn
	Piutang 
       Pendapatan
	XXX
	XXX


Definisi Buku Besar 
Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data keuangn yang dicatat sebelumnya dalam jurnal. Setelah penjurnalan barulah dilakukan posting ke rekening yang bersangkutan dalam buku besar disesuaikan dengan unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. Buku Besar disatu pihak dapat dipandang sebagai wadah untuk menggolongkan data keuangan, di pihak lain dapat dipandang sebagai sumber informasi keuangan untuk menyajikan laoran keuangan.

Definisi Buku Besar menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul  “Sistem Akuntansi”. Menyatakan bahwa:
Buku besar adalah Kumpulan rekening-rekening yang digunakan untuk menyortasi dan meringkas informasi yang telah dicatat dalam jurnal.
Buku besar pembantu (Subsidiary Ledgers) adalah suatu cabang buku besar yang berisi rincian rekening tertentu yang ada dalam buku besar. [14]
Definisi buku besar menurut George H.Bonar. William S.Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi”. Menyatakan bahwa: “Buku besar adalah buku yang membuat dan atau mengikhtisarkan seluruh akun dan sistem akuntansi”. [3]

Berdasarkan kedua definisi diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa buku besar adalah suatu cabang buku besar yang berisi rincian rekening tertentu yang ada dalam buku besar dan mengikhtisarkannya keseluruh akun dan sistem akuntansi.
Tabel 2.6 Buku Besar Kas [17]
PT XXX

Buku Besar
Periode XXX

Nama Akun: Kas
No Akun: 111

	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	Saldo

	
	
	
	
	
	Debit
	Kredit

	Mei 21
	Saldo
	
	
	
	xx
	

	
	Piutang
	1.2.1
	xx
	
	xx
	


Tabel 2.7 Buku Besar Piutang Dagang [17]
PT XXX

Buku Besar
Periode XXX
Nama Akun: Piutang Dagang
                    
  No Akun: 112

	Tgl
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	Saldo

	
	
	
	
	
	Debit
	Kredit

	Mei 21
	Saldo
	
	
	
	xx
	

	
	Penjualan
	4.1
	xx
	
	xx
	


Tabel 2.8 Buku Besar Penjualan [17]
PT XXX

Buku Besar
Periode XXX
Nama Akun: Penjualan
                                
  No Akun: 410

	Tgl
	Keterangan
	ref
	Debit
	Kredit
	Saldo

	
	
	
	
	
	Debit
	Kredit

	Mei 21
	Saldo
	
	
	
	xx
	

	
	Piutang
	1.2
	
	xx
	xx
	


Analisa Umur Piutang
Pendekatan persentase piutang dapat diaplikasikan dengan menggunakan suatu pendekatan atau penggabungan yang mencerminkan estimasi piutang yang mengindtikasikan akun/debitur mana yang memerlukan perhatian khusus dengan memperlihatkan umur piutang baik itu berupa daftar ataupun skedul, pendekatan tersebut diperoleh berdasarkan pengalaman masa lalu dalam penanganan piutang pada berbagai katagori umur dan besarnya saldo piutang yang diperoleh suatu perusahaan.

Menurut Haryono Jusup dalam bukunya ”Dasar-dasar Akuntansi” menyebutkan bahwa: “Suatu daftar pengelompokkan debitur berdasarkan masa lewat waktu, yaitu jangka waktu sejak piutang tersebut seharusnya diterima hingga pembuatan daftar umur piutang”. [8]
Tabel 2.9 Analisa Umur Piutang [8]
	Nama Pelanggan
	Jumlah Saldo Piutang
	Belum Jatuh
	Jumlah Hari Lewat Waktu

	
	
	
	1-30
	31-60
	61-90
	>90

	Amri 
	600
	-
	300
	-
	200
	100

	Basri 
	300
	300
	-
	-
	-
	-

	Chaerul 
	450
	-
	200
	250
	-
	-

	Dirman
	700
	500
	-
	-
	200
	-

	Erwin
	600
	-
	-
	300
	-
	300

	Lainnya
	36.950
	26.200
	5.200
	2.450
	1.600
	1500

	Taksiran Persentase tak tertagih
	
	2%
	4%
	10%
	20%
	40%

	Total Taksiran tak tertagih
	2.228
	540
	228
	300
	400
	760



Menurut Carls Warren dalam bukunya ”Akuntansi Suatu Pengantar” menyebutkan bahwa: “Titik awal dalam menentukan umur piutang adalah tanggal jatuh tempo piutang tersebut. Jumlah hari dinyatakan telah jatuh tempo ditentukan dari pada tanggal jatuh tempo sampai tanggal skedul umur piutang dibuat”.  [5]
2.1.6.4 Proses Akuntansi
Kegiatan-kegiatan yang merupakan suatu proses yang berulang diantaranya pengidentifikasian data yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, pemrosesan data untuk menghasilkan informasi sehingga membentuk suatu siklus. Informasi tersebut digunakan sebagai alat pengkomunikasian kepada pemakai informasi. 
Menurut Soemarso SR., menyebutkan bahwa:

Proses akuntansi dimulai dari transaksi–transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan, dilanjutkan ke proses pencatatan dari transaksi yang terjadi, di samping dicatat, transaksi yang terjadi digolongkan dalam kelompok kemudian dilanjutkan pada tahap pengihktisaran yang menyajikan informasi yang telah digolong–golongkan ke dalam bentuk laporan seperti yang diinginkan pemakai. [17]
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Gambar 2.3 Proses Akuntansi [17]
Proses akuntansi mencakup kegiatan pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran. Pencatatan transaksi (recording) berarti mengumpulkan data secara kronologis. Penggolongan transaksi (classifying) penting agar penyajian dapat diringkaskan. Pengikhtisaran (summarizing) adalah menyajikan informasi yang telah digolong-golongkan ke dalam bentuk laporan seperti diinginkan pemakai.

2.1.7 Piutang   
Banyak perusahaan menjual barang dagangan dan jasanya secara kredit agar dapat meningkatkan jumlah penjualannya, dalam akuntansi transaksi ini disebut sebagai piutang. 
2.1.7.1 Definisi Piutang 
Transaksi paling umum yang menciptakan piutang adalah penjualan barang dagangan atau jasa secara kredit. Piutang dicatat dengan mendebet akun piutang usaha dan diperkirakan akan tertagih dalam periode waktu yang relatif lebih pendek. Sedangkan bila piutang dapat tertagih dalam waktu satu tahun maka biasanya diklasifikasikan dalam neraca sebagai aktiva lancar.
Menurut Haryono Jusup dalam bukunya ”Dasar-dasar Akuntansi” menyebutkan bahwa: 

Piutang adalah hak untuk menagih sejumlah uang dari si penjual kepada si pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi”, piutang timbul apabila perusahaan dagang atau jasa menjual barang atau jasa kepada pihak lain secara kredit. [8]
Menurut Carls Warren dalam bukunya ”Akuntansi Suatu Pengantar” menyebutkan bahwa: ”Piutang adalah jumlah yang terutang bagi pelanggan yang timbul pada saat terjadinya transaksi penjualan barang atau jasa secara kredit”. [5]
Definisi piutang dagang menurut Ony W. et. all dalam bukunya “Modul Aplikasi Komputerisasi Akuntansi Intermediate ”. Menyatakan bahwa:
Piutang Dagang adalah jumlah yang terhitung oleh pelanggan untuk barang dan jasa yang telah diberikan sebagai bagian dari operasi bisnis normal, piutang dagang, biasanya yang paling signifikan yang dimiliki perusahaan, bisa disubklasifikasikan menjadi piutang usaha dan wesel tagih. [14]
Berdasarkan definisi di atas penulis mengambil simpulan bahwa piutang dagang adalah suatu piutang yang dibentuk karena penjualan barang atau jasa secara kredit, piutang dagang, biasanya yang paling signifikan yang dimiliki perusahaan, bisa disubklasifikasikan menjadi piutang usaha dan wesel tagih.
2.1.7.2 Pengakuan Piutang

Untuk menjelaskan persepsi dari seorang pelanggan tentang piutang yang mana melibatkan harga potongan atau diskon diperlukan adanya realitas atau kenyataan dari harga pertukaran (jumlah tertentu dari debitur) yang dibuktikan dengan penyertaan beberapa dokumen. 
Menurut Kieso dalam bukunya “Intermediate Accounting” yang diterjemahkan oleh Thompson Learning menyebutkan bahwa: 
Dalam sebagian besar transaksi piutang, jumlah yang harus diakui adalah harga pertukaran diantara kedua belah pihak. Harga pertukaran (the exchance price) adalah jumlah yang terhutang dari debitur dan umumnya dibuktikan dengan beberapa jenis dokumen bisnis, biasanya berupa faktur (invoice). Dua faktor yang bisa memperumit pengukuran harga pertukaran adalah (1) ketersediaan diskon dan (2) lamanya waktu antara tanggal penjualan dan tanggal jatuh tempo pembayaran.
Diskon dagang, biasanya dikutip sebagai harga persentase, praktek umumnya adalah mengurangi diskon dagang dari daftar harga dan kemudian menagih harga bersihnya. Sedangkan diskon tunai diberikan sebagai perangsang agar pembeli melakukan pembayaran secepatnya, dan biasanya dinyatakan dalam bentuk istilah 2/10, n/30 (diskon 2% jika dibayar dalam 10 hari dalam sebulan). [10]
Untuk pengakuan pendapatan menurut Kieso dalam bukunya “Intermediate Accounting” terdapat 4 metode pengakuan pendapatan, yaitu:
1. Pengakuan pendapatan pada saat penjualan/penyerahan (barang/jasa)

2. Pengakuan pendapatan sebelum penyerahan

3. Pengakuan pendapatan sesudah penyerahan

4. Pengakuan pendapatan untuk transaksi penjualan khusus-waralaba dan konsinyasi. [10]
Metode yang digunakan adalah Pengakuan pendapatan sesudah penyerahan karena PT. PLN (Persero) memberikan jasa terlebih dahulu dengan cara memberi layanan kepada para pelanggannya berupa sambungan energi listrik dan mengakuinya sebagai pendapatan dalam bentuk piutang.

2.1.7.3 Metode Pencatatan Piutang

Pencatatan piutang dapat digolongkan tergantung pada luas sempitnya operasi perusahaan, jenis perusahaan, banyaknya transaksi penjualan secara kredit dan besar kecilnya perusahaan.
Menurut Kieso dalam bukunya “Intermediate Accounting” yang diterjemahkan oleh Thompson Learning menyebutkan bahwa:
Metode yang paling mudah dan umum digunakan untuk mencatat transaksi penjualan dan diskon penjualan adalah mencatat piutang dan penjualan dalam jumlah kotor. Menurut metode ini, diskon penjualan hanya diakui dalam akun apabila pembayaran diterima dalam periode diskon. [10]
Ayat jurnal berikut mengilustrasikan perbedaan antara metode kotor dengan metode bersih. 
Tabel 2.10  Metode Pencatatan Piutang [10]

	Metode Kotor
	Metode Bersih

	Penjualan senilai $ 10.000, syarat 2/10, n/30:

	Piutang Usaha
	10.000
	-
	Piutang Usaha
	9.800
	-

	     Penjualan
	-
	10.000
	       Penjualan
	-
	9.800

	Pembayaran sebesar $ 4.000, diterima dalam periode diskon:

	Kas 
	3.920
	-
	Kas 
	3.920
	-

	Diskon Penjualan 
	80
	-
	       Piutang Usaha
	-
	3.920

	     Piutang Usaha
	-
	4.000
	
	
	

	Pembayaran sebesar $ 6.000 diterima setelah periode diskon:

	Kas 
	6.000
	-
	Piutang Usaha
	120
	-

	     Piutang Usaha
	-
	6.000
	       Diskon penjualan yang hilang
	-
	120

	
	
	
	Kas 
	6.000
	-

	
	
	
	       Piutang Usaha
	-
	6.000


2.1.7.4 Jenis-Jenis Piutang 
Banyak perusahaan melakukan penjualan secara kredit agar dapat menjual produk atau jasa, transaksi seperti ini dapat diklasifikasikan sebagai piutang usaha atau wesel tagih.
Dalam prakteknya dikenal dua jenis piutang yaitu piutang dagang dan piutang wesel. Menurut Haryono Jusup dalam bukunya ”Dasar-dasar Akuntansi” menyebutkan bahwa:
Uraian jenis-jenis piutang adalah sebagai berikut: 
a. Piutang Dagang


Umumnya berjangka waktu kurang dari satu tahun, oleh karena itu piutang dagang dalam neraca dilaporkan sebagai aktiva lancar. Selain itu jumlah rupiah yang dimasukkan sebagai piutang dagang harus dapat ditagih dalam jangka waktu normal yang tercermin dalam termin penjualan 2/30, n/30, maka piutang yang timbul diharapkan akan dapat diterima dalam jangka waktu paling lama 30 hari sejak transaksi penjualan terjadi.

b. Piutang Wesel


Lebih formal bila dibandingkan dengan piutang dagang. Debitur (pihaknya membayar) dalam piutang wesel membuat suatu janji tertulis kepada kreditur untuk membayar sejumlah uang yang tercantum dalam surat janji tersebut pada waktu tertentu di masa yang akan datang. Jangka waktu wesel bisa bermacam-macam tetapi pada umumnya paling sedikit 60 hari. Piutang wesel yang berjangka waktu 1 tahun atau kurang dilaporkan dalam neraca sebagai aktiva lancar, tetapi bila jangka waktunya melebihi 1 tahun maka diperlakukan sebagai piutang jangka panjang.

c. Piutang Lain-lain


Terdiri atas macam-macam tagihan yang tidak termasuk dalam piutang dagang maupun piutang wesel. Dalam kategori ini termasuk di dalamnya piutang kepada karyawan perusahaan dan piutang kepada cabang-cabang perusahaan. Pada umumnya piutang semacam ini termasuk piutang jangka panjang. [8]
Dari uraian tentang jenis-jenis piutang diatas dapat disimpulkan bahwa piutang dagang/usaha dikategorikan sebagai aktiva lancar dalam neraca berdasarkan waktu pembayaran piutang dengan beberapa persyaratan tertentu. Untuk piutang wesel umumnya berbentuk surat perjanjian pembayaran transaksi penjualan, sedangkan piutang lain-lain yaitu piutang intern perusahaan yang berjangka panjang. 
2.1.7.5 Catatan Akuntansi 
Pencatatan adalah rangkaian bagian data yang secara logis berhubungan, yang mendeskripsikan atribut tertentu dari suatu entitas. Prosedur pencatan piutang bertujuan untuk mencatat mutasi piutang perusahaan kepada setiap debitur. 

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi menyebutkan bahwa: 

Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi yang menyangkut piutang adalah: 
1. Jurnal Penjualan
Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan ini digunakan untuk mencatat berkurangnya piutang dari transaksi penjualan kredit.
2. Jurnal Retur Penjualan
Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan ini digunakan untuk mencatat berkurangnya piutang dari transaksi retur penjualan.

3. Jurnal Umum
Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat berkurangnya piutang dari transaksi penghapusan piutang yang tidak lagi dapat ditagih.
4. Jurnal Penerimaan Kas
Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan akuntansi digunakan untuk mencatat berkurangnya piutang dari transaksi penerimaan kas dari debitur.

5. Kartu Piutang 
Catatan ini digunakan untuk mencatat mutasi dari saldo piutang kepada debitur. [12]
Untuk catatan akuntansi yang digunakan pada PT. PLN (Persero) khususnya pada bagian Penagihan adalah jurnal umum dan jurnal khusus penerimaan kas, tidak ada kartu pencatatan piutang tapi ada struk tagihan sebagai rincian tagihan piutang kepada pelanggan.

2.1.7.6 Dokumen yang Digunakan
Dokumen merupakan tools yang paling mudah untuk dibaca karena model yang dibuat dikondisikan dengan situasi nyata yang terjadi.

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi menyebutkan bahwa:

Dokumen yang digunakan dalam Sistem Piutang adalah:    
1. Faktur Penjualan

Dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan timbulnya piutang dari transaksi penjualan kredit.
2. Bukti Kas Masuk

Dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan berkurangnya piutang dari transaksi pelunasan piutang oleh debitur.
3. Memo Kredit

Dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan retur penjualan.
4. Bukti Memorial (Journal Voucher)

Dalam pencatatan piutang dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan penghapusan piutang. [12]
Untuk dokumen yang digunakan pada sistem piutang yang terjadi pada PT. PLN (Persero) UPJ Ujung Berung Bandung adalah berupa struk tagihan, laporan pembayaran, laporan tagihan dan laporan tunggakan piutang.

2.1.7.7 Fungsi yang terkait
Untuk menangani pembuatan model dokumen dan pengembangannya diperlukan adanya sebuah entitas atau fungsi. Untuk dapat menentukan layak atau tidaknya sebuah model data digunakan alat bantu sistem serta melakukan analisa dan pemeliharaan hasil dari pemrosesan suatu model data atau dokumen.
Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” menyebutkan bahwa: 
Fungsi yang terkait dalam Sistem Piutang adalah:     
a. Fungsi sekretaris

Dalam sistem piutang, fungsi sekretariat bertanggungjawab dalam penerimaan cek dan surat pemberitahuan (remittance an-vice) melalui pos dari para debitur perusahaan.

b. Fungsi penagihan

Jika penagihan piutang langsung kepada debitur melalui perusahaan, fungsi penagihan bertanggungjawab untuk melakukan penagihan kepada para debitur.
c. Fungsi kas

Fungsi ini bertanggungjawab atas penerimaan cek dari fungsi sekretariat (jika pembayaran piutang dilaksanakan melalui pos) atau dari fungsi penagihan (jika pembayaran piutang dilaksanakan melalui penagihan perusahaan).

d. Fungsi akuntansi

Fungsi akuntansi bertanggungjawab dalam pencatatan piutang ke dalam jurnal penerimaan kas dan berkurangnya piutang ke dalam kartu piutang.

e. Fungsi pemeriksaan intern

Dalam sistem piutang, fungsi ini bertanggungjawab dalam melaksanakan perhitungan kas yang ada ditangan fungsi kas secara periodik. [12]
Yang bertindak sebagai Fungsi/bagian Penagihan bertindak dan bertanggung jawab untuk melakukan penagihan kepada pelanggan  atas tagihan tunggakan pembayaran rekening listrik.

2.1.7.8 Pengakuan Piutang tak tertagih
Perusahaan berupaya membatasi nilai piutang tak tertagih dengan menerapkan beragam perangkat pengendalian. Pengendalian yang paling penting adalah yang berhubungan dengan fungsi pengesahan kredit dimana pengesahan ini biasanya melibatkan pengendalian atas kredibilitas pelanggan dengan menggunakan referensi dan pemeriksaan atas latar belakang pelanggan.

Setelah jatuh tempo perusahaan akan menggunakan prosedur untuk memaksimumkan penagihan piutang, akan tetapi tanpa memperhatikan kriteria yang digunakan dalam penerbitan kredit dan prosedur penagihan yang diterapkan, biasanya sebagian dari penjualan kredit dipastikan tidak akan tertagih.

Menurut Carls Warrens untuk mencatat suatu piutang yang tak tertagih terdapat dua metode yang bisa digunakan, yaitu sebagai berikut:[5]    

1. Metode penyisihan (allowance method) 

Membuat akun beban piutang tak tertagih dimuka sebelum piutang tersebut dihapus.

2. Metode penghapusan langsung (direct write-off method)
Mengakui beban bahwa hanya pada saat piutang dianggap benar-benar tidak dapat ditagih lagi.

Menurut Kieso dalam bukunya “Intermediate Accounting” yang diterjemahkan oleh Thompson Learning menyatakan bahwa: 


Ada 2 prosedur umum yang dapat digunakan untuk mencatat piutang tak tertagih yaitu:
1. Metode penghapusan langsung (direct write-off method). Tidak ada ayat jurnal yang dibuat sampai suatu akun khusus telah ditetapkan secara pasti sebagai tidak tertagih. Kemudian kerugian tersebut dicatat dengan mengkredit piutang usaha dan mendebet piutang tak tertagih.
2. Metode penyisihan (allowance method). Suatu estimasi dibuat menyangkut perkiraan piutang tak tetagih dari semua penjualan kredit atau dari total piutang yang beredar. Estimasi ini dicatat sebagai beban dan pengurang tidak langsung terhadap piutang usaha dalam periode di mana penjualan itu dicatat. [10]    
Metode yang digunakan untuk mencatat piutang tak tertagih adalah metode penghapusan langsung, dimana piutang dari tunggakan pembayaran rekening listik pelanggan dianggap tidak dapat ditagih lagi.
2.1.7.9 Penghapusan Piutang 
Metode penyisihan menekankan pada pelaporan beban piutang tak tertagih dalam periode dimana penjualan terjadi. Namun, ada situasi dimana tidak mungkin untuk mengestimasi secara akurat piutang benar-benar tidak dapat ditagih pada akhir periode.

Untuk menghapus suatu piutang terdapat dua metode yang bisa digunakan, yaitu sebagai berikut:    

1. Metode cadangan kerugian piutang 

Penghapusan piutang ini merupakan kerugian karena pencatatannya tidak dibebankan ke rekening kerugian piutang tetapi ke rekening cadangan kerugian piutang.
2. Metode penghapusan langsung

Metode penghapusan piutang dengan cara menunggu sampai diperoleh kepastian bahwa piutang tersebut benar-benar tidak dapat tertagih, tanpa perlu dibuat estimasinya terlebih dahulu. [12]
Adapun contoh dari jurnal yang berkaitan dengan metode cadangan kerugian piutang dengan metode penghapusan langsung adalah sebagai berikut:[12]
Tabel 2.11 Metode Cadangan Kerugian Piutang dan Metode Penghapusan Langsung

Metode Cadangan Kerugian Piutang
	Tanggal
	Keterangan
	Debit
	Kredit

	1/1/2007
	Beban Kerugian Piutang
      Cadangan Kerugian Piutang
	xxx

-
	-
xxx

	15/4/2007
	Cadangan Kerugian Piutang
       Piutang
	xxx

-
	-
xxx


Metode Penghapusan Langsung
	Tanggal
	Keterangan
	Debit
	Kredit

	1/1/2007
	Tidak Ada Jurnal
	-
	-

	15/4/2007
	Kerugian Piutang
       Piutang
	xxx

-
	-
xxx


2.2 Alat Kelengkapan Sistem
Alat kelengkapan sistem meliputi flowchart, diagram dan material tertulis lainnya yang menjelaskan bagaimana sistem bekerja. Pemahaman mengenai alat kelengkapan sistem merupakan suatu kebutuhan untuk menciptakan sistem dan prosedur yang baik yang secara terus menerus dapat memberikan informasi yang akurat.
2.2.1 Flowchart

Salah satu pendekatan dalam pengembangan sistem informasi antara lain menggunakan pendekatan keluaran dan alat untuk membuat modelnya digunakan flowchart untuk memberikan gambaran situasi nyata yang akan diciptakan.

Definisi flowchart atau bagan alir menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”. Menyatakan bahwa:

Bagan alir merupakan teknik analitis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat, dan logis. Bagan alir merupakan serangkaian simbol standar untuk menguraikan prosedur pengolahan transaksi yang digunakan oleh sebuah perusahaan, sekaligus menguraikan aliran data dalam sebuah sistem. [11]

Menurut Jogiyanto HM dalam bukunya Analisis dan Desain menyebutkan bahwa: “Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir  ( flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika”.[9]
Berdasarkan kedua definisi diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa bagan alir (Flowchart) adalah teknik analitis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi dan aliran data di dalam suatu program secara jelas, tepat dan logis.
2.2.1.1 Bagan Alir Dokumen (Document Flowcharts)

Dokumen memiliki ciri yang membedakan dengan tools yang lain yaitu model alirnya memiliki waktu yang jelas.



Menurut James A.Hall, dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, menyebutkan bahwa:

Bagan Alir Dokumen adalah reprentasi grafikal dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi fisik diantara entitas-entitas kuncinya. Flowchart dapat digunakan untuk menyajikan kegiatan manual, kegiatan pemrosesan komputer, atau keduanya. [1]



Sedangkan menurut Krismiaji, dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”. Menyatakan bahwa: “Bagan Alir Dokumen menggambarkan  aliran dokumen dan informasi antar area pertanggungjawaban di dalam sebuah organisasi.” [11]
Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Bagan Alir Dokumen adalah menggambarkan aliran dokumen dan informasi antar area pertanggungjawaban dari sebuah sistem dengan menjelaskan relasi fisik diantara entitas-entitas kuncinya di dalam sebuah organisasi.

2.2.1.2 Bagan Alir Sistem (System Flowcharts)

Bagan alir sistem merupakan alat bantu yang tepat guna menggambarkan physical system, simbol-simbol bagan alir ini menunjukan secara tepat arti fisik dari sebuah sistem seperti simbol terminal, hard disk, laporan-laporan dan lain sebagainya.
Menurut George H.Bodnar dan William S.Hopwood diterjemahkan Amir Yusuf  bahwa Bagan Alir Sistem adalah sebagai berikut: “Bagan Alir Sistem adalah mengidentifikasikan keseluruhan atau jangkauan aliran operasi dalam sistem.” [3]
Menurut James A.Hall bahwa Flowchart  Sistem  adalah sebagai berikut: “Flowchart Sistem untuk menjelaskan sistem yang menjalankan sistem manual dan komputer.” [1]
Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Bagan Alir Sistem adalah menjelaskan sistem yang menjalankan sistem manual dan komputer dengan mengidentifikasikan keseluruhan aliran operasi dalam sistem.
2.2.2 Normalisasi
Dalam pendekatan normalisasi, perancang atau disainer basis data bertitik tolak dari situasi yang nyata. Ia telah memiliki item-item data yang ditetapkan dalam basis data dan kolom pada tabel-tabel relasional. Demikian juga dengan sejumlah aturan tentang keterhubungan antara item-item data tersebut.

Definisi normalisasi menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul “Basis Data”, menyatakan bahwa: 

Normalisasi merupakan cara pendekatan lain dalam membangun desain lojik basis data relasional yang tidak secara langsung berkaitan dengan model data, tetapi dengan menerapkan sejumlah aturan dan kriteria standar untuk menghasilkan struktur tabel yang normal. [7]

Sedangkan menurut Al Bahra bin Ladjamudin dalam bukunya “Sistem Basis Data” menyatakan bahwa terdapat beberapa definisi normalisasi: 

1. Normalisasi adalah suatu proses memperbaiki/membangun dengan model data relasional, dan secara umum lebih tepat dikoneksikan dengan model data logika.

2. Normalisasi adalah proses pengelompokan data ke dalam bentuk tabel atau relasi atau file untuk menyatakan entitas dan hubungan mereka sehingga terwujud satu bentuk Database  yang mudah untuk dimodifikasi.

3. Normalisasi dapat berguna dalam menjawab 2 pertanyaan mendasar yaitu: “Apa yang dimaksud dengan desain Database  logikal? dan Apa yang dimaksud desain Database  fisikal yang baik ? What is a phisical good logical Database  design?”.

4. Normalisasi adalah suatu proses untuk mengidentifikasi “tabel” kelompok atau atribut yang memiliki ketergantungan yang sangat tinggi antara satu atribut dengan atribut lainnya.

5. Normalisasi bisa disebut juga sebagai proses pengelompokan atribut-atribut dari suatu relasi sehingga membentuk Well Structured Relation.
Well Structured Relation  adalah sebuah relasi yang jumlah kerangkapan datanya sedikit (minimum amount of redudancy), serta memberikan kemungkinan bagi user untuk melakukan insert, delete, modify terhadap baris-baris data pada relasi tersebut, yang tidak berakibat terjadinya error atau inkonsistensi data, yang disebabkan oleh operasi-operasi tersebut. [2]
Berdasarkan uraian tentang normalisasi diatas maka penulis memberi simpulan bahwa normalisasi merupakan suatu proses atau metode untuk menentukan pembuatan struktur tabel normal dengan tahapan-tahapan dan cara-cara tertentu.

Menurut Al Bahra bin Ladjamudin dalam bukunya “Sistem Basis Data” menyatakan bahwa terdapat beberapa istilah dalam normalisasi:

Istilah-istilah Normalisasi:

1. Atribut, identik dengan pemakaian istilah kolom data yang dapat dikelompokkan sebagai key, atribut sederhana, atribut deskriptif, atribut komposit dan sebagainya.

2. Domain dan Tipe Data, istilah domain memiliki kesamaan pengertian dengan tipe data tetapi tipe data lebih merujuk pada kemampuan penyimpanan data bagi suatu atribut secara fisik, sedangkan domain lebih ditekankan pada batas-batas nilai yang diperbolehkan bagi suatu atribut dilihat dari kenyataan yang ada.

3. Ketergantungan Fungsional (functional dependencies), suatu ketergantungan fungsional menggambarkan relationship/hubungan diantara atribut-atribut.
4. Anomaly, merupakan penyimpangan-penyimpangan atau error atau inkonsistensi data yang terjadi pada saat dilakukan proses delete, insert maupun modify dalam suatu basis data. [2]
Adapun Normalisasi terdiri dari:
1. Normal pertama (1st normal form)

Adapun aturan dari normal pertama adalah sebagai berikut:

a. Setiap data dibentuk dalam flat file, data dibentuk dalam satu record demi satu record nilai dari field berupa ”atomic value”.

b. Tidak ada set atribut yang berulang atau bernilai ganda.

c. Telah ditentukan primary key untuk tabel/relasi tersebut.

d. Tiap atribut hanya memiliki satu pengertian.
Tabel 2.14 Tabel Pelanggan-biaya yang Belum Dinormalisasi[2]
	No Pelang gan
	Nama
	No Pro perty
	Alamat
	Tgl Pinjam
	Tgl Selesai
	Biaya
	No Pemilik
	Nama Pemilik

	CR76
	Badi
	PG4
	Jl. Aai/07 Jakarta
	1 Jul 93
	31 Aug 95
	350
	CO40
	Ewin 

	
	
	PG16
	Jl. Huzai/12 Jakarta
	1 Sep 95
	1 Sep 96
	450
	CO93
	Durki

	CR56
	Sirajudin
	PG4
	Jl. Aai/07 Jakarta
	1 Sep 92
	10 Jun 93
	350
	CO40
	Ewin

	
	
	PG36
	Jl. Azhar/49 Jakarta
	10 Okt 93
	1 Dec 94
	375
	CO93
	Durki

	
	
	PG16
	Jl. Huzai/12 Jakarta
	1 Jan 95
	10 Aug 95
	450
	CO93
	Durki


Tabel 2.15 Tabel Pelanggan-biaya Normalisasi Pertama[2]
	No Pelang gan
	Nama
	No Pro perty
	Alamat
	Tgl Pinjam
	Tgl Selesai
	Biaya
	No Pemilik
	Nama Pemilik

	CR76
	Badi
	PG4
	Jl. Aai/07 Jakarta
	1 Jul 93
	31 Aug 95
	350
	CO40
	Ewin 

	CR76
	Badi
	PG16
	Jl. Huzai/12 Jakarta
	1 Sep 95
	1 Sep 96
	450
	CO93
	Durki

	CR56
	Sirajudin
	PG4
	Jl. Aai/07 Jakarta
	1 Sep 92
	10 Jun 93
	350
	CO40
	Ewin

	CR56
	Sirajudin
	PG36
	Jl. Azhar/49 Jakarta
	10 Okt 93
	1 Dec 94
	375
	CO93
	Durki

	CR56
	Sirajudin
	PG16
	Jl. Huzai/12 Jakarta
	1 Jan 95
	10 Aug 95
	450
	CO93
	Durki


2. Normal kedua (2nd normal form)

Adapun aturan dari normal kedua adalah sebagai berikut:

a. Sudah memenuhi dalam bentuk normal kesatu.

b. Sudah tidak ada ketergantungan parsial, dimana seluruh field hanya tergantung pada sebagian field kunci.

Tabel 2.16 Tabel Pelanggan Normalisasi Kedua[2]
	No Pelanggan
	Nama

	CR 76
	Badi

	CR 56
	Sirajudin


Tabel 2.17 Tabel Peminjaman Normalisasi Kedua[2]
	No Pelanggan
	No Property
	Tgl Pinjam
	Tgl Selesai

	CR76
	PG4
	1 Jul 93
	31 Aug 95

	CR76
	PG16
	1 Sep 95
	1 Sep 96

	CR56
	PG4
	1 Sep 92
	10 Jun 93

	CR56
	PG36
	10 Okt 93
	1 Dec 94

	CR56
	PG16
	1 Jan 95
	10 Aug 95


Tabel 2.18 Tabel Pemilik Property Normalisasi Kedua[2]
	No Property
	Alamat
	Biaya
	No Pemilik
	Nama Pemilik

	PG4
	Jl. Aai/07 Jakarta
	350
	CO40
	Ewin

	PG16
	Jl. Huzai/12 Jakarta
	450
	CO93
	Durki

	PG36
	Jl. Azhar/49 Jakarta
	375
	CO93
	Durki


3. Normal ketiga (3rd normal form)

Adapun aturan dari normal ketiga adalah sebagai berikut:

a. Sudah berada dalam bentuk normal kedua.

b. Tidak ada ketergantungan transitif (dimana field bukan kunci tergantung pada field bukan kunci lainnya).

Tabel 2.19 Tabel Pemilik Property Normalisasi Ketiga[2]
	No Property
	Alamat
	Biaya
	No Pemilik
	Nama Pemilik

	PG4
	Jl. Aai/07 Jakarta
	350
	CO40
	Ewin

	PG16
	Jl. Huzai/12 Jakarta
	450
	CO93
	Durki

	PG36
	Jl. Azhar/49 Jakarta
	375
	CO93
	Durki


Tabel 2.20 Tabel Pemilik Property Normalisasi Ketiga[2]
	No Pemilik
	Nama Pemilik

	CO40
	Ewin

	CO93
	Durki

	CO93
	Durki


Proses Normalisasi:
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Gambar 2.4  Proses Normalisasi  [2]
2.2.3 Entity Relationship Diagram (ERD)
 Pada model Entity-Relationship, sementara data yang ada di ’Dunia nyata’ diterjemahkan/ditransformasikan dengan memanfaatkan sejumlah perangkat konseptual menjadi sebuah diagram data, yang umum disebut sebagai diagram Entity-Relationship.
Menurut Fathansyah dalam bukunya Basis Data menyebutkan bahwa:
Model Entity-Relationship yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dapat kita gambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (Diagram E-R).[7]
Notasi-notasi simbolik Diagram E-R yang dapat kita gunakan adalah:
1. Persegi panjang, menyatakan himpunan entitas.

2. Lingkaran/elips, menyatakan atribut (atribut yang berfungsi sebagai key digaris bawahi).

3. Belah ketupat, menyatakan himpunan relasi.

4. Garis, sebagai penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan entitas dan himpunan entitas dengan atributnya.

5. Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk relasi satu ke satu, 1 dan N untuk relasi satu ke banyak atau N dan N untuk relasi banyak ke banyak).
Derajat Relasi 

Derajat relasi adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam suatu relasi. Derajat relasi yang umum digunakan dalam ERD adalah unary relationship, binary relationship dan ternary relationship.
Definisi Relationship Degree menurut Al-Bahra Bin Ladjamuddin B adalah sebagai berikut:

“Relationship Degree atau derajat relationship adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam suatu relationship”. [2]
a. Unary Relationship
Unary Relationship adalah model Relationship yang terjadi diantara entity yang berasal dari entity set yang sama.

Gambar 2.5 Unary Relationship[7]
b. Binary Relationship adalah model Relationship antara instance-intance dari suatu tipe entitas (dua entity yang berasal dari entity yang sama). Relationship ini paling umum digunakan dalam pembuatan model data.


Gambar 2.6 Binary Relationship[7]
c. Ternary Relationship merupakan relationship antara instance-instance dari tiga tipe entitas secara sepihak. Masing-masing entitas mungkin berpartsipasi satu atau banyak dalam suatu relationship ternary.


Gambar 2.7 Ternary Relationship[7]
2.2.4 Kardinalitas Relasi 
Kardinalitas relasi menunjukan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. 
Pengertian kardinalitas menurut Al-Bahra Bin Ladjamuddin adalah sebagai berikut:

”Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum tupel yang dapat berelasi dengan entitas pada entitas yang lain”.

Terdapat 4 macam kardinalitas relasi yaitu:
a. One to one (satu ke satu)
Artinya setiap tupel pada entitas A berhubungan dengan paling banyak satu tupel pada entitas B, dan begitu juga sebaliknya setiap tupel pada entitas B berhubungan dengan paling banyak satu tupel pada entitas A.

Contoh:
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Gambar 2.8 Diagram Kardinalitas One to One
b. One to Many  (satu ke banyak)

Yang berarti satu tupel pada entitas A dapat berhubungan dengan banyak tupel pada entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap tupel pada entitas B, berhubungan dengan paling banyak satu tupel pada entitas A.
Contoh:        
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Gambar 2.9 Diagram Kardinalitas One to Many
c. Many to One (banyak ke satu)

Yang berarti setiap tupel pada entitas A dapat berhubungan dengan paling banyak satu tupel pada entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap tupel pada entitas A berhubungan dengan paling banyak satu tupel pada entitas B.

Contoh:
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Gambar 2.10 Diagram Kardinalitas Many to One

d. Many to Many (banyak ke banyak)
Artinya setiap tupel pada entitas A dapat berhubungan dengan banyak tupel pada entitas B, dan sebaliknya, dimana setiap tupel pada entitas B dapat berhubungan dengan banyak tupel pada entitas A.

Contoh:
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Gambar 2.11 Diagram Kardinalitas Many to Many [2]
Partisipasi Hubungan

Partisipasi atau keterlibatan tiap anggota entity dalam membentuk instan hubungan dapat bersifat wajib (full participation) atau tidak wajib (partly participation). Dalam ERD, jenis  full participation digambarkan dengan garis penuh pada garis hubungan antar entitas. Sedangkan pada partly participation digambarkan dengan garis putus-putus.

Gambar 2.12 Partisipasi Hubungan [7]
Atribut
Atribut adalah properti atau karakteristik yang dimiliki oleh suatu entitas dimana properti atau karakteristik itu bermakna atau berarti bagi perusahaan atau organisasi. 

Jenis-Jenis Atribut

a. Atribut Sederhana (Tunggal)
Atribut sederhana adalah atribut yang bernilai tunggal, tidak perlu (tidak dapat) dipecah/didekomposisi lebih lanjut. 

b. Atribut Komposit

Atribut komposit adalah atribut yang dapat dipecah menjadi atribut-atribut yang lainnya
c. Atribut Bernilai Banyak (Multi-value)
Atribut multi-value digunakan untuk suatu entitas yang memiliki nilai banyak.

d. Atribut Turunan

Atribut turunan adalah atribut yang nilainya didapat dari atribut yang lainnya.

e. Atribut Key
Atribut key merupakan atribut yang unik yang dapat digunakan untuk membedakan suatu entitas dengan entitas lainnya dalam suatu himpunan entitas.

Penulis menggunakan semua jenis atribut tersebut diatas karena entitas yang digunakan dalam perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) yang diusulkan memiliki berbagai fungsi dan kegunaan diantaranya sebagai pembeda (Key-unik), sebagai turunan dari entitas-entitas yang akan digunakan sebagai sumber atau data penghitungan. 
Jenis-Jenis Key yang dapat digunakan dalam suatu tabel:
1. Superkey adalah satu atau lebih atribut yang dimiliki suatu entitas, yang dapat digunakan untuk membedakan atribut tersebut dengan atribut yang lainnya.
2. Candidate key adalah sejumlah atribut minimal yang digunakan untuk membedakan suatu atribut dengan atribut lainnya.
3. Primary key merupakan candidate key yang dipilih oleh perancang basis data dalam mengimplementasikan konsep pemodelan data konseptual di basis data.
2.2.5 Struktur Tabel


Tata cara penamaan field, pilihan tipe field, serta feature-feature tambahan untuk struktur tabel berbeda-beda antara satu DBMS dengan DBMS yang lain.
Menurut Fathansyah setiap struktur tabel berisikan nama-nama field, tipe field dan ukurannya. 
Dalam menentukan struktur tabel, khususnya penetapan tipe data dan feature tambahan untuk setiap field kita akan sering dihadapkan pada pilihan-pilihan seperti:
1. Data Angka, data ini berupa numerik atau alfanumerik (teks) dalam hal ini sering ditemukan field yang isinya angka tetapi tidak menunjukan jumlah. Data demikian kurang cocok kalau dianggap data numerik, tapi lebih cocok digolongkan sebagai alfanumerik sehingga akan lebih fleksibel dan tampilannya akan dapat diatur lebih mudah.

2. Data Numerik, data numerik menyampaikan bilangan bulat (integer) atau bilangan nyata (real). Integer merupakan pilihan pertama untuk tipe data numerik. Namun jika data untuk sebuah field tidak terlalu bernilai bulat atau dominan nilainya diluar range barulah tipe real dijadikan sebagai pilihan.

3. Data Bilangan Bulat (integer). Ada beberapa pilihan untuk bilangan bulat. Byte merupakan pilihan pertama (dengan nominal nilai 0-255), tetapi jika dominan nilai tersebut tidak memadai, maka dapat dimanfaatkan bilangan bulat berikutnya.

4. Data Bilangan Nyata, data bilangan nyata itu berupa single (4 byte) atau double (8 byte). Tipe data single dapat menampung hingga tujuh digit pecahan sedangkan double hingga 15 digit pecahan, yang perlu diperhatikan adalah bahwa data integer akan membutuhkan waktu lebih cepat daripada data real, begitu juga karena ruang penyimpanan yang dibutuhkan lebih kecil, maka single juga akan lebih cepat dalam pengolahannya. [7]
2.3 Microsoft Access 2003


Microsoft Office Access 2003 merupakan salah satu software database yang lebih mudah dipakai (user friendly), fleksibel dan mudah diintegrasikan dengan program aplikasi Microsoft Office lainnya.  
Menurut Budhi Permana dalam bukunya Microsoft Office Access 2003,menyatakan bahwa: 

Microsoft Office Access 2003 merupakan salah satu software Database  yang berjalan di bawah sistem windows, karena di samping Microsoft Office Access, masih banyak software yang dapat kita temukan. Microsoft Office Access 2003 merupakan penyempurnaan atau pengembangan dari versi Access, Access 2000, dan Access XP. Pada program ini lebih mudah digunakan dan lebih fleksibel karena dapat diintegrasikan pada Microsoft Office 2003 lainnya. Dengan Microsoft Office Access 2003 kita dapat merancang, membuat dan mengelola Database  dengan cara mudah dan cepat. [4]
Di dalam mengelola Database, Microsoft Office Access 2003 memiliki sarana atau objek yang dapat mempermudah kerja kita. Objek-objek ini satu sama lain saling berhubungan atau saling terkait. Adapun objek-objek tersebut adalah: 
1. Table merupakan tempat pengumpulan data yang akan diperoleh dalam bentuk format baris dan kolom.

2. Queries digunakan untuk menyaring data dengan urutan yang kita inginkan.

3. Form dipergunakan untuk menampilkan data, memasukkan data (input) dan mengedit data.

4. Report dipergunakan untuk output (menampilkan atau mencetak) informasi dalam bentuk laporan.

5. Pages dipergunakan untuk membuat halaman web berupa data access page.

6. Macros untuk mengotomatisasi perintah-perintah yang sering kita gunakan dalam mengolah data.

7. Modules merupakan program kecil atau prosedur yang kegunaannya adalah untuk perancang modul aplikasi pengolahan data bertingkat lanjut. [4]
Beberapa istilah dalam Microsoft Office Access 2003

Dalam dunia teknologi informasi saat ini database sedikit berbeda antara satu perangkat dengan perangkat yang lain. Ada perangkat lunak yang mengartikan database sebagai tempat penyimpanan data itu sendiri, ada yang mengartikan database sebagai container atau wadah dari sekumpulan tabel yang menyimpan data, dan ada pula yang mengartikan sebagai container dari tabel beserta segala objek yang mengikutinya, seperti form, query, report dan lain-lain. Dengan demikian, bagi Access database hanyalah merupakan kontainer dari objek-objek yang meliputi:
1. Tabel adalah sekumpulan data yang memiliki topik tertentu. Tabel mengatur data di dalam kolom (dikaitkan dengan field) dan baris (dikaitkan dengan record). Sebagai contoh tabel dapat berisi data tentang mahasiswa, dosen atau data karyawan.

2. Field, tempat dimana data atau informasi dalam kelompok yang sama atau sejenis dimasukkan. Field pada umumnya tersimpan dalam bentuk kolom secara vertikal pada tabel, seperti NIP, Alamat, Golongan, Gaji dan sebagainya.

3. Record, merupakan data lengkap dalam jumlah tunggal yang biasanya tersimpan dalam bentuk baris secara horisontal pada tabel yang merupakan isi dari tabel. 

Dari tabel, bisa dibentuk komponen lainnya seperti query, form, report, macro dan module. Elemen dasar microsoft access adalah sebagai berikut:
1. Icon kontrol menu (control icon menu), digunakan untuk mengontrol jendela yang sedang aktif.

2. Baris judul (title bar), berisi nama file dan nama program aplikasi yang sedang aktif, baris ini dapat juga digunakan untuk memindahkan jendela ke posisi lain.

3. Baris menu (menu bar), berisi barisan perintah berupa menu seperti menu file, view, insert, tools, table, window dan help.
4. Baris toolbar (toolbars), berisi tombol-tombol yang digunakan untuk menjalankan suatu perintah dengan cepat dan mudah, terutama untuk perntah-perintah yang sering digunakan.

5. Baris penggulung (scrool bar), digunakan untuk menggeser layar ke kiri atau ke kanan menggunakan baris penggulung datar (horizontal scrool bar) sedangkan untuk menggeser ke atas dan ke bawah digunakan dari penggulung tegak (vertical scrool bar).

6. Jendela Database, menampilkan file Database  yang sedang aktif lengkap dengan seluruh objek Database nya. [4]
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